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Abstrak

RPJP Daerah Kota Cimahi 2005-2025 menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk dan
persebaran-nya telah menjadi isu strategis dan perlu diatasi secara bertahap dan berkesinambungan,
oleh karena itu monitoring sebaran kependudukan merupakan sesuatu yang harus dilakukan secara
berkelanjutan. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode Rational
Unified Process (RUP).RUP menggunakan konsep object-oriented, dengan aktifitas yang berfokus
pada pengembangan model dengan menggunakan Unified Model Language (UML).Penelitian ini
bertujuan untuk membangun sistem informasi geografis yang menampilkan pemetaan sebaran
jumlah penduduk di Kota Cimahi. Data-data diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistik Kota
Cimahi. Sistem ini dibangun menggunakan QGIS untuk membangun peta, postgreSQL untuk
pengelolaan basis data dan bahasa pemrograman PHP untuk menampilkan peta ke halaman web.
Kesimpulan akhir dari penelitian ini didapatkan bahwa sistem informasi geografis yang dibangun
dapat menunjukkan informasi sebaran penduduk Kota Cimahi dengan baik sehingga pemerintah
dapat menetapkan kebijakan yang lebih tepat.

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Sebaran penduduk, Kota Cimahi

Abstract
The Cimahi Regional RPJP 2005-2025 states that population growth and its distribution
have become strategic issues and need to be addressed in a gradual and continuous manner,
therefore monitoring population distribution is something that must be carried out sustainably. The
software development method used is the Rational Unified Process (RUP) method. RUP uses the
object-oriented concept, with activities that focus on developing models using the Unified Model
Language (UML). This research aims to build a geographic information system that displays a
mapping of population distribution in Cimahi City. The data was obtained from the Cimahi City
Central Statistics Agency publication. This system was built using QGIS to build maps,
PostgreSQOL for database management and PHP programming language to display maps to web
pages. The final conclusion of this study found that the geographic information system that was
built can show information about the distribution of residents of Cimahi City well so that the

government can determine more appropriate policies.

Keywords: Geographic Information System, Population distribution, Cimahi City

1. Pendahuluan

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota Cimabhi, saat ini
jumlah penduduk yang mendiami kota Cimahi berjumlah + 607.811 jiwa yang tentunya
tidak seimbang dengan luas wilayah Kota Cimahi yang hanya =+ 40 km?® Merujuk pada
RPJP Daerah Kota Cimahi 2005-2025 yang menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk
dan persebaran nya telah menjadi isu strategis dan perlu diatasi secara bertahap dan
berkesinambungan, maka salah satu hal yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan
monitoring sebaran kependudukan([1].
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SIG (Sistem informasi geografis) adalah sebuah sistem yang didesain untuk
menangkap, menyimpan, memanipulasi, menganalisa, mengatur, dan menampilkan seluruh
jenis data geografi [2]. Sistem informasi geografis atau SIG membutuhkan dua tipe data,
yaitu data non-spatial dan data spatial. Data spasial merupakan data hasil digitasi peta,
pada penelitian ini untuk membuat peta digunakan QGIS yang kemudian dikonversi
kedalam PostgreSQL sehingga menghasilkan tipe data Geometry|[3].

Selanjutnya untuk mengkonversi data spasial tersebut ke dalam PostgreSQL
dibutuhkan ekstensi PostGIS. PostGIS adalah sebuah database spasial berbasis open
source sebagai ekstensi dari PostgreSQL yang biasa digunakan untuk memasukkan data
spasial ke dalam PostgreSQL[4].

Software QGIS dipilith karena memiliki Bahasa pemrograman yang dapat
memungkinkan membuka berbagai macam data spasial dari sumber manapun. Hal ini tentu
saja dapat menghemat waktu kita dalam melakukan konversi jenis data. Sifat QGIS yg
opensource juga membuatnya menjadi kekuatan utama QGIS. Seluruh tools dan plugin
QGIS pun dapat digunakan secara gratis. selain itu, tampilan QGIS yang simple dan user
friendly juga merupakan salah satu kelebihannya terlebih bagi para pengguna yg masih
baru. Penelitian ini membahas mengenai implementasi Sistem Informasi Geografis untuk
memetakan sebaran jumlah penduduk di Kota Cimabhi.

2. Kajian Pustaka
2.1 . Sistem Informasi Geografis

Sistem informasi Geografis (SIG) saat ini merupakan perangkat bantu dalam
pemetaan serta manajemen informasi berbasis geografis. Melalui perangkat ini kita dapat
memvisualisasikan keadaan nyata bumi (real-world) menjadi suatu gambar, Perangkat ini
juga membantu kita memahami konsep-konsep fenomena alam terkait aspek geografis
maupun keruangan sehingga memudahkan kita mengambil keputusankeputusan
perencanaan maupun pengelolaan sesuai dengan kebutuhan([5].

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah seperangkat alat yang mengintegrasikan
sumber daya manusia, data geografis, sumber daya teknologi, dan prosedur untuk
organisasi, integrasi, penyimpanan, manipulasi, analisis, dan publikasi informasi yang
digunakan sebagai input untuk pengambilan keputusan, independen dari bidang aplikasi
yang GIS diberikan dibangun[6].

2.2 PostgreSQL dan PostGIS

Arsitektur PostgreSQL-PostGIS menjadi arsitektur standar hampir de-facto untuk
proyek berbasis FOSS. Peluang untuk mengelola cakupan raster secara efektif di sisi
server tidak ada, sementara itu sudah tersedia di pesaing sumber tertutup utama,Oracle
Spatial. [7].

2.3 Penelitian sebelumnya

Masalah terkait pemetaan sebaran penduduk telah dilakukan dalam beberapa
penelitian. Penelitian tentang pemanfaatan SIG untuk pemetaan jumlah penduduk telah
dilakukan oleh Ural, dkk pada tahun 2011, hanya saja dikarenakan peta yang digunakan
adalah hasil dari citra satelit maka penyajian data dalam bentuk peta terlihat kurang
optimal[8].

Selanjutnya Setyorini, pada tahun 2012 telah melakukan analisis terhadap kepadatan
penduduk serta proyeksi kebutuhan pemukiman di Kecamatan Depok Sleman pada tahun
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2010-2015, namun penyajian data sebaran masih diproses secara manual dan ditampilkan
dalam bentuk tabel dan grafik[9].

Penelitian Budi Santosa dkk, membahas mengenai pemetaan sebaran penduduk
berdasarkan tingkatan usia menggunakan software ArcView GIS 3.3 untuk
mengembangkan peta dan basis datanya sedangkan untuk menampilkan peta dihalaman
web digunakan mapserver 4.4. Sistem ini akan memudahkan instansi terkait untuk
mengetahui potensi penduduk (usia produktif atau non-produktif) dari suatu daerah dengan
menyediakan informasi bagi para pengambil kebijakan tingkat Propinsi dan Kabupaten
untuk menghasilkan perencanaan yang lebih baik dalam pemanfaatan potensi suatui daerah
dalam kaitannya dengan pengembangan wilayah yaitu dengan memperhatikan faktor-
faktor seperti iklim, kesuburan tanah, tata air, keadaan ekonomi serta kultur penduduk
(mata pencahariannya) [10].

Penelitian Yuni Rahayu dkk, bertujuan untuk membangun sistem informasi geografis
berbasis web yang menampilkan pemetaan penyebaran dan prediksi jumlah penduduk
berdasarkan metode geometrik di wilayah Bandar Lampung. Sistem ini dapat digunakan
untuk memudahkan proses pengamatan penyebaran dan prediksi jumlah Penduduk di
wilayah Bandar Lampung menggunakan model pertumbuhan geometric[11]. Penelitian
oleh Ana Kurniawati dkk, fokus kepada Sistem informasi geografis pemetaan penyebaran
penduduk di Kota Bekasi dengan menggunakan Google Maps API, dan Fusion Table serta
melakukan uji coba berdasarkan metode blackbox [12].

3. Metode Penelitian

Metode RUP (Rational Unified Process) adalah metode pengembangan yang
berorientasi pada proses. Gambar 1 menunjukkan secara keseluruhan arsitektur yang
dimiliki RUP.

Iterative Development
Business value is delivered incrementally in
time-boxed cross-discipline iterations.

Inception | Elaboration Consfruction Transition

I1 El | E2 | C1 c2 c3 c4 | T1 | T2

Businass Modaling h

Requirements

Analysis & Design ] D e

Implementation L — E—

Test P N S o R N R .

Deployment | T

Time =
Gambar 1. Arsitektur Rational Unified Process [13].

Terdapat empat tahap pengembangan perangkat lunak dalam metode RUP, yaitu:
3.1 Inception

Pada tahap ini pengembang mendefinisikan batasan kegiatan, melakukan analisis
kebutuhan user, dan melakukan perancangan awal perangkat lunak (perancangan
arsitektural dan use case).
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3.2. Elaboration

Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak mulai dari menspesifikasikan
fitur perangkat lunak hingga perilisan prototipe versi Betha dari perangkat lunak.
3.3. Construction

Pengimplementasian rancangan perangkat lunak yang telah dibuat dilakukan pada
tahap ini. Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir yang sudah disetujui oleh user
dirilis beserta dokumentasi perangkat lunak.

3.4. Transition

Instalasi , deployment dan sosialisasi perangkat lunak dilakukan pada tahap ini.
4. Hasil dan Pembahasan

Data wilayah kecamatan, kelurahan yang sudah diinput ke dalam database
PostgreSQL masih memerlukan konfigurasi dari layer-layer yang ingin ditampilkan agar
peta dapat terlihat pada browser. Proses konfigurasi ini dilakukan dengan menggunakan
tools geoserver. Geoserver merupakan jenis sofiware server yang lengkap dan dapat
mempublikasikan data ke dalam aplikasi map[14].

4.1 Fase Inception

Pada tahap ini kebutuhan dari sistem informasi geografis sebaran jumlah penduduk
didefinisikan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan permodelan use case. Use Case
merupakan urutan langkah-langkah yang secara tindakan saling terkait (scemnario), baik
terotomatisasi maupun secara manual, untuk tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggal.
Pada gambar 2, terlihat bahwa sistem informasi geografis pemetaan sebaran jumlah
penduduk di Kota Cimahi memiliki 3 buah use case, yaitu use case manajemen data peta,
use case mengakses analisa peta, dan use case login.

O

2 O

Manajemen Data Peta
O/
_—

Admin Mengakses Analisa Peta

Login
Gambar 2 Use Case Diagram

4.2 Fase Elaboration

Selanjutnya pada tahap ini perancangan logika prosedural pada sistem yang akan
dibangun dibuat menggunakan activity diagram. Berikut gambar rancangan logika
procedural dari sistem informasi geografis pemetaan sebaran jumlah penduduk di Kota
Cimahi yang dapat dilihat pada gambar 3, gambar 4, dan gambar 5.
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Gambar 3 Activity Diagram Login

Admin Sistem

Meangkses Menampilkan
QGIS QGIS

Memilih Data
Peta
Memilih Menu Membuka

Editing Akses Editin

<Memilih Menu
Add Polygon

Membuat Data
Polygon

Mengisi Data Update Data
Polygon Peta

Gambar 4 Activity Diagram Menambah Data Peta
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Gambar 5 Activity Diagram Mengakses Analisis Peta

4.3 Fase Constructions

Berikut ini adalah beberapa tampilan/interface dari QGIS sebaran data penduduk di
Kota Cimabhi seperti terlihat pada gambar 6-10.
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Selanjutnya pada tahap ini juga telah dilakukan pengujian prototype tahap awal, dan
hasilnya bisa dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Hasil Pengujian

No | Usecase Skenario Hasil yang diharapkan Keteranga
n
1 Login Input  username  dan | Login valid dan dapat | Sesuai

password kemudian pilih | masuk ke menu utama
tombol “login”

2 Manajemen 1. Tambah data peta 1. Form tambah data | Sesuai
Data Peta 2. Ubah data peta berhasil  menambah
3. Hapus data peta data pada database

2. Form  ubah  data
berhasil mengubah
data pada database

3. Form hapus data
berhasil  menghapus
data pada database
yang sebelumnya juga
ada fungsi alert

3 Mengakses Memilih informasi peta | Menampilkan detail | Sesuai
Analisa Peta analisa informasi dari peta yang
dipilih

4.4 Fase Transition

Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh
user. Saat ini penelitian baru sampai tahap instalasi sistem dan belum sampai ke dalam
tahap sosialisasi.

5. Kesimpulan

Kesimpulan akhir yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa
sistem informasi geografis yang dibuat sudah sesuai dengan analisis dan perancangan yang
telah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya dalam proses pengujian melalui metode blackbox
testing dapat menunjukkan bahwa sistem informasi geografis sebaran jumlah penduduk
telah sesuai dengan baik berdasarkan fungsionalitasnya. Hasil penelitian yang berupa
informasi sebaran penduduk saja akan lebih baik jika dilengkapi dengan tindak lanjut dari
informasi sebaran penduduk yang didapatkan. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya
agar bisa melanjutkan untuk pembuatan prediksi jumlah penduduk di masa yang akan
datang menggunakan model prediksi yang telah ada, seperti model aritmatika, model
geometrik, maupun regresi linear.
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